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Abstract: The purpose of this study is to obtain empirical evidence regarding the effect of
profitability, leverage and company growth, on the value of the company in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2016-2018. This study uses 42
manufacturing companies that have been selected through a purposive sampling method with a
total of 126 data for three years. The data used are secondary data in the form of financial
statements which ends on 31 December ended period. Processing data in this study using SPSS
23. The results of the study shows that leverage has a significant and positive effect on firm
value. Nonetheless, leverage doesn’t have any impact on firm value and firm growth has a
significant effect but negative for company value.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah adanya faktor pengaruh
profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Penelitian ini
menggunakan 42 perusahaan manufaktur yang telah diseleksi melalui metode purposive
sampling dengan total 126 data selama tiga tahun.. Data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan keuangan yang berakhir pada 31 desember pada setiap periode. Pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan
sedangkan, leverage tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, dan pertumbuhan
perusahaan (growth) berpengaruh signifikan namun negative terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: nilai perusahaan, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan perusahaan

Latar Belakang

Dalam berjalannya tahun, perekonomian global saat ini secara tidak langsung berimbas
bagi perekonomian di Indonesia. Keadaan politik dalam negeri juga mempengaruhi
perekonomian di Indonesia. Perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan yang
ketat antar perusahaan dalam negeri. Persaingan membuat setiap perusahaan semakin
meningkatkan kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai. Tujuan utama perusahaan yang
berorientasi pada laba salah satunya dapat meningkatkan nilai perusahaan serta mensejahterakan
pemilik perusahaan atau pemegang saham.
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Perusahaan memiliki tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka
pendek perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang maksimal dengan sumber daya yang
ada, sedangkan tujuan jangka panjang perusahaan adalah untuk mengoptimalkan nilai
perusahaan (Karina Meidiawati dan Titik Mildawati, 2016:2). Nilai perusahaan merupakan suatu
bentuk pencapaian perusahaan yang berasal dari kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
perusahaan setelah melalui proses kegiatan yang panjang, yaitu sejak perusahaan berdiri sampai
dengan saat ini. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan direpresentasikan oleh harga pasar
dari saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan, dan manajemen aset
(Mayogi dan Fidiana, 2016:3). Pihak manajemen perusahaan mempunyai tanggung jawab untuk
mengelola perusahaan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan.

Harga pasar saham merupakan cerminan dari setiap keputusan keuangan yang diambil
oleh manajemen, sehingga nilai perusahaan merupakan akibat dari tindakan manajemen.
Keputusan keuangan tersebut meliputi keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan
dividen. Pihak manajemen akan mempertimbangkan dengan hati-hati keputusan yang diambil
agar mengarah kepada peningkatan nilai perusahaan. Untuk meningkatkan nilai perusahaan,
perusahaan harus mampu mengidentifikasi dan mengendalikan faktor – faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan.

Kajian Teori

Agency Theory. Teori ini menjelaskan bahwa adanya hubungan antara pihak yang
memberikan wewenang yaitu para investor / pemegang saham dengan pihak yang menerima
wewenang yaitu manajer (agen). Manajer yang dikontrak oleh pemegang saham (principal) harus
bertanggungjawab terhadap semua pekerjaan kepada pemegang saham karena mereka telah
dipilih. Hubungan antara agen dengan principal merupakan suatu kontrak dimana agen akan
melakukan suatu jasa yang diberikan oleh satu orang principal atau lebih serta memberikan
wewenang untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal. Jika masing-masing pihak
agen dan principal memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan nilai perusahaan, maka agen
akan bertindak dengan cara yang sesuai untuk kepentingan principal. Teori agensi menggunakan
tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self
interest), manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded
rationality) dan manusia selalu menghindari risiko (risk averse) (Suryani 2010). Dalam teori
keagenan menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi yang saling bertentangan yaitu prinsipal dan
agen. Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal)
memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal serta memberi
wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Ichsan, 2013). Jika
prinsipal dan agen memiliki tujuan yang sama maka agen akan mendukung dan melaksanakan
semua yang diperintahkan oleh prinsipal.

Signalling Theory. Dalam suatu perusahaan, laporan keuangan merupakan bagian utama
dari informasi keuangan pada perusahaan dan merupakan barometer kinerja perusahaan. Laporan
keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen harus diberikan kepada pemegang saham dan
laporan keuangan digunakan untuk membuat keputusan yang relevan bagi pemegang saham.
Isyarat atau sinyal adalah suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberikan
petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen mendatang prospek perusahaan (Brigham
and Ehrhardt: 2005). Teori sinyal memberikan penjelasan mengenai betapa berharganya
informasi yang diberikan oleh perusahaan terhadap pilihan untuk berinvestasi. Informasi dapat
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memberikan sinyal positif dan negatif kepada investor untuk melakukan investasi. Hal ini dapat
terlihat dari reaksi pasar akibat informasi yang diberikan. Brigham dan Houston (2011)
menjelaskan bahwa “teori sinyal adalah tindakan yang diambil oleh seorang manajer perusahaan
yang memberikan petunjuk bagi investor tentang cara untuk memandang nilai perusahaan”.

Profitabilitas perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan
menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat
diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan
jumlah aktiva atau modal perusahaan. Perusahaan memiliki kemampuan dalam memperoleh laba
dengan menggunakan seluruh sumber daya yang ada seperti kas, modal, jumlah karyawan
perusahaan, cabang perusahaan, kegiatan penjualan dan lain - lain digambarkan dalam
profitabilitas. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya
merupakan factor utama dalam penilaian prestasi perusahaan karena laba perusahaan selain
merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang
dananya juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek
perusahaan di masa yang akan datang (Agustianto, 2014).

Perusahaan menggunakan rasio leverage untuk mengetahui resiko keuangan perusahaan
yang akan dihadapi dalam penggunaan hutangnya. Fred J. Weston dalam Sugiono dan Untung
(2016: 56) yang menjelaskan bahwa rasio leverage bertujuan untuk mengukur sejauh mana
kebutuhan keuangan perusahaan dibiayai oleh dana pinjaman. Jika perusahaan gagal dalam
membayar hutangnya akibat dari banyaknya beban hutang dan pokok hutang, maka perusahaan
akan dihadapi dengan risiko yang sangat besar. Tapi di satu sisi jika perusahaan dapat mengelola
hutangnya dengan baik dan lancar, minat pemegang saham untuk berinvestasiakan meningkat
serta nilai perusahaan juga akan meningkat.

Perusahaan yang terus tumbuh umumnya akan memiliki prospek yang baik, hal ini tentu
akan direspon positif oleh para investor sehingga akan berpengaruh pada peningkatan harga
saham. Peningkatan harga saham berarti pula peningkatan nilai perusahaan. Penelitian
Sriwardany (2006) membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap
perusahaan harga saham. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Sofyaningsih dan Pancawati
(2011). Kesuma (2009) menemukan hasil yang berbeda yaitu pertumbuhan penjualan
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Pertumbuhan asset
dilihat dan dihitung melalui persentase perubahan aset pada periode sebelumnya. Menurut
Brigham dan Houston (2009), pertumbuhan perusahaan adalah perubahan (peningkatan atau
penurunan) total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Jika tingkat pertumbuhan asset tinggi, maka
dalam perhitungan tersebut dapat dinyatakan bahwa perusahaan memiliki tingkat investasi yang
lebih sehingga return atau keuntungan yang dihasilkan perusahaan sesuai dengan yang
diharapkan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan adalah
alat ukur untuk mengukur peluang dari pertumbuhan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
Jadi jika pertumbuhan perusahaan mengalami peningkatan, maka keberlangsungan perusahaan
akan memperoleh dampak yang baik. Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan perusahaan tidak
dialami oleh perusahaan, maka nilai perusahaan juga tidak akan meningkat.
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Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan
H2: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan
H3: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan

Metodologi

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan di sector manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2016, 2017, dan 2018. Metode
pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling atau
pemilihan sampel perusahaan yang telah berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan atau
masalah penelitian dalam sebuah populasi.

Sampel perusahaan yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 42 perusahaan untuk
tahun 2016-2018, sehingga total untuk 3 tahun adalah sebanyak 121 data. Semua data-data dan
informasi yang diperlukan untuk penelitian ini diperoleh dari www.sahamok.com dan
www.idx.co.id. Semua informasi yang berkaitan dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini
diambil dari laporan keuangan tahunan pada tahun 2016-2018 yang sudah di audit.

Obyek penelitian ini adalah variabel penelitian. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan sedangkan variabel independen
yang digunakan adalah profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan perusahaan.

Profitabilitas adalah salah satu faktor paling penting dalam perusahaan karena dapat
mengurangi hutang perusahaan dalam membiayakan sumber daya internalnya. Return on equity
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
dapet menghitung efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik
yang berarti bahwa posisi pemegang saham perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya.

ROE =

Profitabilitas
(X1)

Leverage (X2)

Pertumbuhan
Perusahaan

(X3)

Nilai Perusahaan
(Y)
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Tingkat leverage yang tinggi merupakan tanda bahwa perusahaan membiayakan
modalnya melalui pinjaman dari pihak luar, sedangkan jika tingkat leverage yang rendah
menandakan bahwa perusahaan membiayai modalnya dengan menggunakan modal dari pasar
modal. Jika perusahaan dapat mengelola hutangnya dengan baik dan lancar, minat pemegang
saham untuk berinvestasi akan meningkat serta nilai perusahaan juga akan meningkat. Menurut
Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim (2012:79) menjelaskan Total Debt to Total Assets Ratio
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang
dengan total aktiva.

DAR =

Jika pertumbuhan perusahaan mengalami peningkatan, maka keberlangsungan
perusahaan akan memperoleh dampak yang baik. Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan
perusahaan tidak dialami oleh perusahaan, maka nilai perusahaan juga tidak akan meningkat.
Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian yang akan diteliti menggunakan proksi pertumbuhan
dengan perbandingan terhadap total aset yang dimiliki perusahaan tahun berjalan dengan total
aset yang dimiliki perusahaan tahun lalu (Meidiawati, 2016).

Growth =

Hasil Uji Statistik

Statistik deskriptif merupakan suatu ringkasan dari keseluruhan data alam bentuk
gambaran data, sehingga dapat lebih mudah menyimpulkan atau melihat keseluruhan data.
Dalam uji analisis statistic deskriptif dapat mendeskripsikan data penelitian yang bias dilihat dari
nilai minimum (nilai terendah), nilai maksimum (nilai tertinggi), nilai rata-rata (mean), standar
deviasi (nilai yang dapat memproyeksikan besarnya penyebaran data dari suatu sampel ke rata-
rata nilai sampelnya), dan range ( selisih yang dihasilkan dari nilai maksimun dengan nilai
minimum) sehingga dapat menyajikan karakteristik tertentu mengenai data sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Variabel profitabilitas (ROE) memiliki nilai minimum sebesar (-
2,72) dan nilai maksimum sebesar 0,35. Nilai minimum yang diperoleh dimiliki oleh Asahimas
Flat Glass Tbk pada tahun 2018 dan nilai maksimum yang diperoleh dimiliki oleh Merck Tbk
pada tahun 2018. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai Return of Equity pada sampel
penelitian ini berkisar antara (-2,72) sampai 0,35 dengan rata-rata (mean) sebesar (-0,9691) pada
standar deviasi sebesar 0,41149.
Variabel pertumbuhan perusahaan (Growth) memiliki nilai minimum sebesar (-2,59) dan nilai
maksimum sebesar 0,34 . Nilai minimum yang diperoleh dimiliki oleh PT Siantar Top Tbk pada
tahun 2017 dan nilai maksimum yang diperoleh dimiliki oleh PT Waskita Beton Precast Tbk
pada tahun 2016. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai Growth  pada sampel
penelitian ini berkisar antara (-2,59) sampai 0,34 dengan rata-rata (mean) sebesar 0,9561 pada
standar deviasi sebesar 0,44227. Variabel leverage (DAR) memiliki nilai minimum sebesar (-
1,11) dan nilai maksimum sebesar (-0,15). Nilai minimum yang diperoleh dimiliki oleh PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk pada tahun 2016 dan nilai maksimum yang
diperoleh dimiliki oleh Jembo Cable Company Tbk pada tahun 2017. Hal tersebut menunjukkan
bahwa besarnya nilai Debt to Asset Ratio pada sampel penelitian ini berkisar antara (-1,11)
sampai (-0,15) dengan rata-rata (mean) sebesar (-0,4714) pada standar deviasi sebesar 0,23665.
Variabel nilai perusahaan (PBV) memiliki nilai minimum sebesar (-0,68) dan nilai maksimum
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sebesar 1,43. Nilai minimum yang diperoleh dimiliki oleh PT Steel Pipe Industry of Indonesia
Tbk pada tahun 2018 dan nilai maksimum yang diperoleh dimiliki oleh Multi Bintang Indonesia
Tbk pada tahun 2017. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai Price Book Value pada
sampel penelitian ini berkisar antara (-0,68) sampai 1,43 dengan rata-rata (mean) sebesar 0,2603
pada standar deviasi sebesar 0,43093.

Hasil Uji Asumsi Analisis Data

Uji normalitas dilakukan dengan bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel residual memiliki distribusi normal.. Tingkat keyakinan yang digunakanyaitu 95% (α =
0.05). hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametric
One-Sample Kolmogorov-SmirnovTest. Nilai asymptic significant menunjukkan angka 0,200
dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05 dam angka ini yang menjadi fokus dalam menilai
normalitas data. Dapat dikatan bahwa nilai seluruh variabel dengan jumlah total 121 sampel yang
digunakan terdistribusi normal, hal ini dapat disimpulkan bahwa data residual yang diperoleh
telah terdistribusi secara normal dan telah memenuhi syarat normalitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel beban (independen).Untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi antar
variabel dapat dilihat dari nilai Tolerance (< 0,10) dan VIF (> 10).Variabel profitabilitas (ROE)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,983 (0,983 > 0,10) dan VIF sebesar 1,018 (1,018 <
10).Variabel leverage(DAR) memiliki nilai tolerance sebesar 0,977 (0,977> 0,10) dan nilai
VIFsebesar 1,023 (1,023 < 10).Variabel pertumbuhan perusahaan (Growth) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,988 (0,988 > 0,10) dan VIFsebesar 1,012 (1,012 < 10).

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134).Penelitian ini menggunakan uji glejser,
jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan tidak mengalami
heteroskedastisitas dan sebaliknya jika tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka data
dinyatakan mengalami heteroskedastisitas. Nilai signifikansi pada variabel profitabilitas (ROE)
sebesar 0,152. Nilai Sig. 0,152 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak mengalami heteroskedastisitas
pada variabel profitabilitas (ROE).Nilai signifikansi pada variabel leverage(DAR) sebesar 0,093.
Nilai Sig. 0,093 > 0,05 menunjukkan tidak mengalami heteroskedastisitas pada variabel leverage
(DAR) Nilai signifikansi pada variabel pertumbuhan perusahaan (Growth) adalah sebesar 0,141.
Nilai Sig. 0,141 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak mengalami heteroskedastisitas pada variabel
pertumbuhan perusahaan (Growth).

Uji autokorelasi adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1 ( sebelumnya). Dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson. Pada umumnya untuk
mengetahui apakah nilai D-W memenuhi persyaratan, Durbin-Watson menggunakan persamaan
dL ≤ D-W ≤ 4-du. Jika nilai dL lebih kecil daripada nilai D-W dan nilai D-W lebih kecil
daripada nilai 4-du maka tidak terjadi autokorelasi.Dalam penelitian ini memiliki nilai Durbin-
Watson mempunyai nilai 1,731, jika dimasukkan ke dalam persamaan yang ada yaitu dL ≤ D-W
≤ 4-du. Dimana dalam pengujian ini menggunakan 121 sampel (N = 121) dan 3 variabel
independen (k = 3 ) serta menggunakan tabel Durbin-Watson telah didapati hasil yaitu batas
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bawah (dL) adalah sebesar 1,6259 dan batas atas (du) sebesar 1,7544, kemudian untuk
mendapatkan nilai persyaratan dalam rumus Durbin-Watson 4-du yaitu dengan cara 4-1,7544
menghasilkan nilai sebesar 2,2456. Untuk mengetahui apakah nilai D-W memenuhi persyaratan
maka akan di masukkan angka yang sesuai dan tertera dengan ketentuan yaitu 1,6259 ≤ 1,731 ≤
2,2456. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji tidak mengalami autokorelasi karena
nilai batas bawah (dL) lebih kecil daripada nilai D-W yang dihasilkan dan nilai batas atas (du)
lebih besar daripada nilai D-W.

Hasil Uji Analisis Data

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari semua
variabel independent (Profitabilitas X1, Leverage X2, dan Pertumbuhan Perusahaan X3)
terhadap variabel dependen (Nilai Perusahaan Y) manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2016-2018 secara bersama-sama atau secara simultan. Dalam
pengujian ini diperoleh hasil uji statisfik F (ANOVA) menunjukkan nilai sebesar 26,137 dengan
nilai signifikan sebesar 0,00, dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil (≤) dari 0,05.
Kesimpulan dari hasil uji statistik F (ANOVA) adalah variabel independen yaitu Return of
Equity, Debt to Asset Ratio, dan Growth secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen yaitu nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2016-2018.

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk memprediksikan nilai variabel dependen
(nilai perusahaan) jika variabel independen (profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan
perusahaan) mengalami kenaikkan ataupun penurunan.

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) ,858 ,120 7,156 ,000

PROFITABILITAS ,665 ,076 ,635 8,802 ,000

LEVERAGE ,028 ,132 ,015 ,213 ,832

PERTUMBUHAN

PERUSAHAAN
-,063 ,070 -,065 -,904 ,368

Berdasarkan hasil pengolahan data maka dapat terbentuk model regresi linear sebagai berikut ini:
FV = 0,858 – 0,063 Growtha + 0,028 DARa  + 0,665 ROEa + ea

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar 0,858
yang menyatakan bahwa apabila profitabilitas (ROE), leverage (DAR), dan petumbuhan
perusahaan (Growth) diberi nilai nol, maka variabel PBV akan menghasilkan sebesar0,858.

Tabel diatas juga dapat menunjukkan hasil uji t yang digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen (profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan perusahaan) terhadap variasi
variabel dependen (nilai perusahaan) secara parsial. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
SPSS for windows version 23 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi profitabilitas (ROE) sebesar
0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan untuk
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hasil dari nilai signifikansi leverage (DAR) sebesar 0,832 yang lebih besar dari tingkat
signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa leverage (DAR) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai signifikansi pertumbuhan perusahan (Growth) sebesar
0,368 yang lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahan (Growth) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Diskusi

Berdasarkan hasil uji statistik pada variabel profitabilitas (ROE), leverage (DAR), dan
pertumbuhan perusahaan (Growth) terhadap nilai perusahaan manufaktur periode 2016-2018,
maka dapat dikatakan bahwa profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan,
leverage (DAR) tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan dan pertumbuhan perusahaan
(Growth) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Penutup

1) Berdasarkan hasil pengujian data dalam penelitian ini, profitabilitas, leverage, dan
petumbuhan perusahaan pada perusahaan manufaktur di Indoenesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2018 menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan leverage dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
signifikan nilai perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan karena perusahaan yang memiliki Debt
to Asset Ratio tinggi tetapi dalam kategori aman. Ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu
membayar hutang yang digunakan untuk membiayai perusahaan tanpa berpengaruh dengan Debt
to Asset Ratio. Pada pertumbuhan perusahaan dapat dilihat bahwa peningkatan jumlah asset
dalam perusahaan dapat menurunkan nilai perusahaan. Hasil yang telah dipaparkan tersebut
menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan menggambarkan perusahaan membutuhkan
pendanaan lebih untuk dapat mendanai asetnya.

2) Keterbatasan dari penelitian ini yaitu: (1) Jarak waktu dalam penelitian ini hanya
menggunakan data dari periode tahun 2016-2018 (3 tahun), (2) Sampel dalam penelitian ini
hanya terbatas dan hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI), (3) Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
Profitabilitas (ROE), Leverage (DAR), dan Pertumbuhan Perusahaan (Growth) hanya
berkontribusi terhadap informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan Price to Book Value
(PBV) sebesar 38,6% yang artinya sebesar 61,4% lainnya dikontribusikan oleh variabel lain, (4)
Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen untuk diteliti pengaruhnya terhadap
nilai perusahaan.

3) Berdasarkan hasil dan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat diberikan untuk
melakukan penelitian selanjutnya yaitu dengan menambah periode penelitian tidak hanya
terbatas pada periode 2016-2018, melakukan penelitian pada sektor-sektor perusahaan lain, tidak
terbatas hanya pada sector manufaktur, menambahkan variabel independen lainnya yang
dianggap dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.
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